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PERSEPSI MASYARAKAT TENTANG PERAWAT PROFESIONAL DI
DUSUN TUNDAN, TAMANTIRTO KASIHAN BANTUL YOGYAKARTA

Andri', Zulpahiyana®, Wahyu Dewi Sulistyarini”
INTISARI

Lataar Belakang: Persepsi masyarakat merupakan proses kognitif yang dialami
dalam memahami informasi tentang sesuatu melalui penglihatan, penghayatan dan
lain-lain, sehingga menimbulkan persepsi yang berbeda pada setiap individu
sesuai dengan tingkat pengalaman dan pemahamannya. Persepsi pada dasarnya
penilaian positif atau negatif terhadap knowledg, skill, attitude dari suatu
tindakan perawat dalam memberikan perawatan kepada klein.

Tujuan Penelitian: Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui persepsi
masyarakat tentang perawat profesional di Dusun Tundan, Tamantirto Kasihan
Bantul Yogyakarta.

Metode Penelitian: Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif
dengan rancangan cross sectional populasi dalam penelitian ini adalah masyarakat
yang ada di Dusun Tundan, Taman Tirto Kasihan Bantul Yogyakarta dengan
jumlah sampel 124 orang. Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan
teknik porposive sampling yang mengambil sebagian anggota populasi menjadi
sampel yang sesuai dengan kriteria insklusi dan eksklusi.

Hasil Penelitian: Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar
masyarakat di Dusun Tundan Tamantirto Kasihan Bantul Yogyakarta memiliki
persepsi positif tentang perawat profesional yaitu 70 orang (56,5%) sedangkan
responden yang persepsinya negatif terhadap perawat profesional sebanyak 54
orang (43,5%). Serta tidak ada hubungan antara jenis kelamin dengan persepsi
masyarakat di Dusun TundanTaman Tirto Kasihan Bantul Yogyakarta dengan
hasil p value 0,477 dan ada hubungan antara pendidikan terakhir dengan persepsi
dengan hasil p value 0.016.

Kesimpulan: Masyarakat di Dusun Tundan, Tamantirto Kasihan Bantul
Yogyakarta lebih banyak yang memiliki persepsi positif tentang perawat
profesional dari pada responden yang memiliki persepsinya negatif terhadap
perawat profesional.

Kata Kunci: Persepsi, masyarakat, perawat, profesional.

'Mahasiswa Stikes Alma Ata Yogyakarta

*Dosen Stikes Alma Ata Yogyakarta.



17

COMMUNITY PERCEPTION ABOUT PROFESIONAL NURSE IN
DUSUN TUNDAN TAMANTIRTO KASIHAN BANTUL YOGYAKARTA

Andri', Zulpahiyana®, Wahyu Dewi Sulistyarini’
ABSTRACT

Backround: Community perceptions 1is the cognitive experienced, in
understanding information about something through sight, appreciation and others,
it can make the cas different of perceiving on each individual as their. Experience,
and our. Perception about profesional nurse are the positive or negative,
evaluation including knowledge, skill, and attitude of nurse in giving care to
pasients.

Objective: The purpose of this research was to tescribe community perceptions
about professional nerse in Dusun Tundan Tamantirto Kasihan Bantul
Yogyakarta.

Method: a descriptive quantitative with cross sectional study was used
populations in these studies are people in our Dusun Tundan, Tamantirto
Kasiahan Bantul Yogyakarta 124 samples, of adult people was abtained by using
purposive sampling techingve in Dusun Tundan Tamantiirto Kasihan Bantul
Yogyakarta based on exclusion and inclusion criteri.

Reults: This research found that most people 70 in (56,5%) the Dusun Tundan
Tamantirto Kasihan Bantul Yogyakarta head positive perception about profesional
nurse while there hed perception related to profesional 54 people (43,5%). There
was no significant relationship between and community perceptions in Dusun
Tundan, Tamantirto Bantul Yogyakarta gender p 0,477. However, there was
asignificant relationship between education level and community percaption p
values 0.016.

Conclusion: In Dusun Tundan, Tamantirto Kasihan Bantul Yogyakarta more
people hed (+) percaption about profesional nerse then (-)perception
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